











2. Memberikan wewenang dan memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris
Perseroan untuk menetapkan remunerasi bagi anggota Direksi Perseroan untuk
tahun 2022 setelah dikonsultasikan dengan Pemegang Saham Mayoritas.

3. Memberikan wewenang dan memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris
Perseroan untuk menetapkan besaran tantiem bagi anggota Direksi Perseroan dan
Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku 2021 setelah dikonsultasikan
dengan Pemegang Saham Mayoritas.

Dalam Mata Acara Rapat Kelima:

Oleh karena Mata Acara Rapat Kelima merupakan laporan, maka tidak ada pengambilan
keputusan, dimana Direksi Perseroan telah menyampaikan laporan penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Perdana sampai dengan tahun buku yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021, telah dipergunakan oleh Perseroan dengan rincian sebagai berikut:

Dari total perolehan dana IPO sebesar Rp835.002.228.000,-
sebanyak Rp34.627.174.064,- telah digunakan untuk biaya
penawaran umum saham Perseroan sehingga diperoleh dana
bersih hasil yang didapatkan dari Penawaran Umum Perdana
Saham (IPO) Perseroan sebesar Rp800.375.053.936,- dan telah
digunakan sebagai berikut:

1. Sebesar Rp380.241.065.458,- telah dialokasikan untuk Belanja Modal/Capital

Expenditure (CAPEX).

2. Sebesar Rp320.590.260.568,- telah digunakan untuk Sewa Lahan Dibayar Dimuka
5 Tahun.

3. Sebesar Rp10.000.000.000,- telah digunakan untuk Modal Kerja (Working
Capital).

Dengan demikian sisa dana hasil penawaran umum perdana
sampai dengan Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021 adalah sebesar Rp89.543.727.910,-

Demikianlah resume ini disampaikan mendahului salinan dari akta tersebut di atas, yang segera akan saya
kirimkan kepada Perseroan setelah selesai dikerjakan.

Hormat saya,

S.H, M.Kn.
Jotaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan













2023 dan menyampaikan kepada instansi yang berwenang untuk mendapatkan
persetujuan dan/atau penerimaan pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar
Perseroan, melakukan segala sesuatu yang dipandang perlu dan berguna untuk
keperluan tersebut dengan tidak ada satu pun yang dikecualikan, termasuk untuk
mengadakan penambahan dan/atau perubahan dalam perubahan Anggaran Dasar
Perseroan tersebut jika hal tersebut dipersyaratkan oleh instansi yang berwenang.

Dalam Mata Acara Rapat Keempat:
Mata Acara Keempat dari Rapat tidak dibahas dan tidak diambil keputusan.

Mata Acara Kelima dari Rapat Direksi Perseroan melaporkan pengukuhan dan ratifikasi Peraturan
Direksi PT Pelindo Multi Terminal Nomor: HK.01/29/6/1/PSOS/DIRU/PLMT-22 tanggal 29 Juni
2022 tentang Kebijakan Pengelolaan Bidang SDM pada Anak Perusahaan, Perusahaan Terafiliasi,
dan Kerjasama Operasi (KSO) di Lingkungan PT Pelindo Multi Terminal, berikut perubahan,
penambahan, dan/atau pembaharuannya, yang pelaksanaannya tetap memperhatikan dan
mempedomani Peraturan Perundangan dan Anggaran Dasar Perseroan akan segera mengikuti
arahan PT Pelindo Multi Terminal sebagai Pemegang Saham Mayoritas terkait dengan
penyelarasan ketentuan, kebijakan, sistem, mekanisme dan prosedur pengelolaan SDM untuk
diterapkan dalam lingkungan kerja Perseroan.

Dalam Mata Acara Rapat Keenam:

Mata Acara Keenam dari Rapat Direksi Perseroan melaporkan sehubungan dengan adanya arahan
dari Pemegang Saham Mayoritas untuk pengisian kekosongan jabatan pada Dewan Komisaris yang
sebelumnya mengundurkan diri.

Namun demikian, oleh karena sampai dengan saat ini pengisian jabatan lowong Dewan Komisaris
Perseroan belum mendapatkan persetujuan dari Kementerian BUMN berdasarkan Surat PT Pelindo
Multi Terminal No.HK.02/29/6/1/PAPS/DIRU/PLMT-22 tanggal 29 Juni 2022 maka agenda ini
tidak dibahas dan tidak diambil keputusan.

Demikianlah resume ini disampaikan mendahului salinan dari akta tersebut di atas, yang segera akan saya
kirimkan kepada Perseroan setelah selesai dikerjakan






